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Sudah lama diketahui bahwa kanker
(keganasan)adalah proliferasi abnormal dari
sel-sel tubuh manusia sendiri yang
menyebar/menyerang seluruh organ tubuh
bingga sering berakhir dengan kematian.
Dengan majunya ilmu pengetahuan, usia
penderita kanker dapat lebih pan jang dengan
cara-cara pengobatan yang mutakhir.
Akibatnya dampak penyakit kanker pada
Jiwa penderita makin besar dan lama.

Dampak kejiwaan pada penderita
kanker merupakan suatu krisis kejiwaan
yang dapat terjadi beberapa kali, yaitu saat
diagnosis kanker diketahui, saat relaps dan
saat diketahui bahwa kanker itu tidak dapat
diobati lagi secara kausal (terminal state).

Memang sebagian besar penderita
dapat mengatasi krisis tersebut, namun ada
sebagian lagi yang memerlukan bantuan
untuk dapat mengatasi masalahnya, baik
dengan psikoterapi saja maupun dengan
tambahan obat-obat psikofarmaka. Dampak
kejiwaan itu salah satunya adalah depresi,
Depresi adalah suatu sindroma kejiwaan
dengan macam-macam gejala.
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KLASIFIKASI MACAM-MACAM KE-
LAINAN JIWA PADA PENDERITA
KANKER

Elizabeth Kubler Ross pada 1969
membagikelainan jiwa pada pendrita kanker
menjadi 5 stadium (Marlina, 1995; Marlina,
1994; Tartaglia et al, 1985):

1. Stadium DENIAL (= penolakan)

(WHO me?)

- Stadium ANGER (= marah) (Why me?)
3. Stadium DEPRESSION (= jiwa
tertekan) (Why me?)
4. Stadium BARGAINING (= tawar
menawar)(Yes me, but...)

5. Stadium ACCEPTENCE (menerima)
atau RESIGNATION (pasrah)

Padatahun 1972 Weismann (Tartaglia
etal., 1985; Goldberg etal., 1985) membagi
denial menjadi 3 tingkat (order):

- Ist order denial: tidak mau menerima
fakta dan implikasi penyakit

- 2nd order denial : mau menerima fakta
penyakit tetapi belum mau menerima
implikasi penyakit.

- 3rd order denia} : mau menerima fakta
penyakitdan implikasinya tetapi belum
mau menerima kematian.

yang diselenggarakan oleh Lab/UPF Ilmu Kedokieran
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